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Abstract: The Influence of Discovery Learning Model Towards Student’s
Critical Thinking Skill. This research aimed to know the influence of discovery
learning towards students’s critical thinking skill and learning activity on immune
system subject matter. The samples were student on 11" grade of Science 3 and
Science 2 in SMAN 1 Seputih Surabaya. The design was pretest-posttest non
equivalent. The quantitative were obtained from students’s critical thinking skill
that was analyzed by t-test and U-test with signification level of 5%. The learning
activity and students’s perception were analyzed descriptively. The result showed
that N-gain on experiment class was 42,72 which was higher than control class
was 34,01. Beside that, the student’s learning activity on experiment class was
77,78% which was also higher than control class was 60,00%. Based on this
research, it can be concluded that discovery learning model gave influence
towards critical thinking skill and student’s learning activity on immune system
subject matter.
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Abstrak: Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Discovery Learning terhadap KBK dan aktivitas belajar siswa pada materi sistem
pertahanan tubuh. Sample berupa kelas XI IPA; dan XI IPA; SMAN 1 Seputih
Surabaya. Desain penelitian yaitu pretest-posttest non equivalent. Data kuantitatif
berupa KBK siswa yang dianalisis menggunakan uji t dan U dengan taraf signifi-
kansi 5%. Sementara data aktivitas belajar dan tanggapan siswa dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan N-gain siswa kelas eksperimen (42,72)
lebih tinggi dan berbeda signifikan dibanding kelas kontrol (34,01). Aktivitas
belajar siswa kelas eksperimen (77,78%) juga lebih tinggi daripada kelas kontrol
(60,00%). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model
Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap KBK dan aktivitas belajar
siswa pada materi sistem pertahanan tubuh.

Kata kunci: aktivitas belajar, discovery learning, keterampilan berpikir kritis
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pada era globalisasi saat
ini membawa perubahan hampir di se-
mua aspek kehidupan sehingga dibu-
tuhkan sumber daya manusia berkuali-
tas terutama yang memiliki kemampu-
an berpikir tingkat tinggi untuk dapat
bersaing secara profesional dengan ne-
gara lain. Oleh karena itu, sumber daya
manusia yang tersedia harus memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang salah satunya berupa berpikir Kkri-
tis. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
ini dapat dibekalkan untuk membentuk
karakter bangsa (Liliasari, 2011: 6).
Bila warganegara mampu berpikir kritis
maka tidak akan mudah terjadi bentur-
an antar kelompok sosial, seperti tawur-
an antar suku, karena setiap individu
dalam masyarakat tidak akan mudah
terprovokasi oleh isu (Liliasari, 2011:
6). Berpikir kritis dapat membuat se-
seorang memiliki kemampuan berpi-kir
reflektif yang berfokus pada pola peng-
ambilan keputusan tentang apa yang
harus diyakini dan harus dilakukan
(Ennis, 2011: 15). Selain itu, berpikir
kritis juga dapat membantu mencapai
pemahaman yang mendalam (Johnson,
2002: 185).

Keterampilan berpikir kritis men-
jadi salah satu standar yang ditetapkan
oleh pemerintah bagi lulusan SMA se-
hingga siswa dituntut untuk mampu
membangun dan menerapkan informa-
si, pengetahuan, dan teknologi secara
logis, kritis, kreatif dan inovatif (Per-
mendiknas, 2006: 350). Oleh karena
itu, setiap siswa pada jenjang SMA
hendaknya sudah terbiasa dilatih kete-
rampilan berpikir kritisnya demi terca-
painya standar yang telah ditetapkan
oleh pemerintah tersebut.
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Salah satu cara mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yaitu mela-
lui pembelajaran Sains yang diantara-
nya terdapat mata pelajaran Biologi.
Saat belajar Biologi, siswa diajarkan
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir analitis, induktif, dan deduktif
untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan peristiwa alam sekitar
(Permendiknas, 2006: 451). Sementara
bila pembelajaran hanya menekankan
siswa untuk dapat menyerap informasi
secara pasif dan kemudian mengingat-
nya pada saat mengikuti tes akan meng-
akibatkan siswa tidak memperoleh
pengalaman untuk mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritisnya (Bassham
dkk., 2010: 3).

Kompetensi siswa di Indonesia
pada bidang Sain tergolong rendah. Hal
tersebut dibuktikan melalui hasil studi
PISA tahun 2012 yang menempatkan
Indonesia pada peringkat 64 dari 65
negara peserta (PISA, 2012: 5). Hal
tersebut berdampak pada mutu lulusan
pendidikan yang rendah, terutama da-
lam hal kompetensi Sains dan pene-
rapannya dalam kehidupan sehari-hari
serta mengakibatkan tidak mampu ber-
saing dengan bangsa lain (PISA, 2012:
187). Karakteristik soal PISA yang me-
nekankan konten Sains, proses Sains,
dan konteks aplikasi Sains memerlukan
adanya selain kemampuan pemahaman
konten juga kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan penalaran, dan
kemampuan komunikasi (Putri, 2014:
429). Siswa yang terbiasa mengguna-
kan keterampilan mengingat akan me-
rasa kesulitan mengerjakannya.

Hasil wawancara dengan guru
Biologi di SMA Negeri 1 Seputih Sura-
baya Kabupaten Lampung Tengah me-
nunjukkan bahwa proses pembelajaran
Biologi yang sudah diterapkan selama



mengajar yaitu ceramah dan penugasan
untuk merangkuman materi pelajaran.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran yang berlangsung
masih menekankan kemampuan meng-
ingat atau transfer of knowledge. Pem-
belajaran yang masih bersifat meng-
ingat tidak akan mendukung terwujud-

nya keterampilan  berpikir  Kritis
(Snyder dan Snyder, 2008: 91).
Untuk  mengatasi  rendahnya

keterampilan berpikir kritis diperlukan
adanya suatu cara mengabar Yyang
mampu melibatkan keaktifan siswa
untuk menggali konsep-konsep menge-
nai materi yang dipelajari sehingga
keterampilan siswa tidak hanya sebatas
menghafal. Salah satu model pembela-
jaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif melakukan
proses penemuan suatu konsep adalah
Discovery Learning. Discovery adalah
suatu kegiatan atau pelajaran yang
dirancang sedemikian rupa sehingga
siswa dapat menemukan konsep-konsep
dan prinsip-prinsip melalui proses
mentalnya sendiri Amien (1988: 97).
Discovery Learning merupakan
suatu model pembelajaran yang dikem-
bangkan oleh Jerome Bruner berdasar-
kan pada pandangan tentang pembe-
lajaran yang bersifat konstruktivisme
atau keterlibatan aktif siswa selama
pembelajaran. Dengan demikian, siswa
akan terbiasa menggali banyak infor-
masi sebagai rujukan dalam mengambil
kesimpulan berkaitan dengan materi
pada penelitian ini, yaitu sistem perta-
hanan tubuh. Hasil penelitian yang dila-
kukan oleh Agniya (2013: 36) menun-
jukkan bahwa penggunaan Discovery
Learning berpengaruh signifikan terha-
dap kemampuan berpikir Kritis siswa
pada materi pokok ciri-ciri makhluk hi-
dup. Selain itu, siswa merasa senang
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belajar dan lebih mudah memahami
materi yang disampaikan dengan meng-
gunakan Discovery Lear-ning pada ma-
teri gerak pada tumbuhan (Sutiyo,
2014: 43).

Berdasarkan latar belakang yang
telah dijabarkan, dalam rangka mening-
katkan keterampilan berpikir Kritis sis-
wa melalui proses pembelajaran maka
penulis mengadakan penelitian dengan
judul Pengaruh Model Discovery Lear-
ning terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa pada Materi Sistem Perta-
hanan Tubuh Kelas XI SMAN 1 Sepu-
tih Surabaya Lampung Tengah Semes-
ter Genap Tahun Pelajaran 2014/2015.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMAN 1 Seputih Surabaya Lampung
Tengah pada bulan Mei 2015. Sampel
berupa kelas X1 IPA; sebagai kelas eks-
perimen dan kelas IPA, sebagai kelas
kontrol yang diambil dengan teknik
purposive sampling.

Desain  penelitian ini  berupa
pretest-postest non equivalent. Struktur
desain penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

i = O;— X — 0,

I, — O, 4»C — 0O,

Keterangan: |, = Kelas eksperien, |, = Kelas kontrol,
O, = Pretest, O, = Posttest, X =
Model Discovery Learning
(eksperimen), C= Metode diskusi
(kontrol), (Riyanto, 2001: 43).

Gambar 1. Desain penelitian

Data penelitian ini terdiri dari
data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif berupa keterampilan berpikir
kritis siswa yang didapat melalui



pretest dan posttest lalu dicari N-gain
yang diperoleh dengan menggunakan
rumus dari Hake (1999: 1), yaitu:

XY
N-gain = v X 100

Keterangan: X= nilai posttest, Y= nilai pretest,
Z= skor maksimum.

Selanjutnya dilakukan uji norma-
litas untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Jika
data tidak berdistribusi normal maka
dilakukan pengujian hipotesis menggu-
nakan uji U sedangkan bila data ber-
distribusi  normal maka dilanjutkan
dengan uji homogenitas untuk menge-
tahui apakah kedua sampel berasal dari
populasi yang sama. Jika data bersifat
homogen maka dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t.

Data kualitatif berupa aktivitas
belajar siswa dan tanggapan siswa
ketika diajar mengunakan Discovery
Learning. Data kualitatif dihitung
menggunakan rumus Purwanto (2008:
102) dan kemudian dianalisis secara
deskriptif. Rumus dari Purwanto
(2008: 102) untuk menghitung data
kualitatif tersebut yaitu:

NP= 2 <100
“sm ¥

Keterangan: NP= Nilai persen yang dicari atau diharapkan,
R= Skor mentah, SM= Skor maksimum ideal
dari tes yang bersangkutan, 100= Bilangan
tetap.

Tabel 1. Kriteria persentase aktivitas
belajar siswa

Tabel 2. Kriteria tanggapan berpikir
Kritis siswa

Persentase Kriteria

0 Tidak ada

1-25 Sebagian kecil

26 - 49 Hampir separuhnya

50 Separuhnya
51-75 Sebagian besar

Persentase Kriteria
90,00-100,00 Sangat tinggi
75,00 — 89,99 Tinggi

55,00 — 74,99 Sedang

30,00 - 54,99 Rendah

0,00 — 29,99 Sangat rendah

Sumber: dimodifikasi dari Hake (dalam Colleta dan
Philips, 2005: 32).

76-99 Hampir seluruhnya
Sumber: dimodifikasi dari Koentjaraningrat (1990: 76).

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini  berupa
keterampilan  berpikir Kritis siswa,
aktivitas belajar siswa, serta angket
tanggapan siswa pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Berikut adalah
hasil uji statistik keterampilan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol (Gambar 2).

Tabel 3. Hasil uji statistik nilai pretest,

posttest, dan N-gain KBK
kelas eksperimen dan kontrol
" Uji Uji
_ Uji - il
Nilai Kelas | X+Sd Norma- Homo- Ujity Uji u
litas genitas t,
53.61 -
E + Lno169> vzflue
10.87 Lio1s2) (0366) >
A 0,05
51.11
K + L 0154< BTS
10.88 Lt 0.162)
73.33 -
E + Lh o166 > vzflue
10.36 Lioien (0038) <
B 0,05
K 675+ L 0167) >
9.87 Lioe2) BS
£ 42).(72 Lo < = t )
c 17.03 Li(o,162) (1'5:1) (ZSWJ (Z;Z)
F
K 3401+ Looso < Lee & &
13.01 Lioas @sn | @en

Keterangan: A=Pretest, B=Posttest, C=N-gain, E=Eksperimen, K=
Kontrol, X=Rata-rata, Sd=Standar deviasi, Lh= Lhitung,
L= Liaver, th= t hitung, t, = t tabel, BTS= Berbeda tidak
signifikan, BS= Berbeda signifikan.

Tabel 3 menunjukkan pretest
kedua kelas berdistribusi tidak normal
sehingga dilanjutkan dengan uji U tan-
pa melalui uji t yang kemudian dike-




tahui bahwa pretest kedua kelas berbe-
da tidak signifikan yang berarti kemam-
puan awal kedua kelas tidak berbeda
jauh. Hasil posttest kedua kelas berdis-
tribusi tidak normal sehingga juga di-
lanjutkan dengan uji U dan diketahui
bahwa posttest pada kedua kelas ber-
beda signifikan dimana nilai kelas eks-
perimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol. Pada uji normalitas N-gain
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan, nilai yang didapat kelas eks-
perimen lebih tinggi dibanding kontrol.
Hasil analisis per indikator KBK
juga memperlihatkan bahwa nilai yang
diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding kelas kontrol (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil uji statistik tiap indikator
KBK kelas eksperimen dan

kontrol
Indikator Kelas ;—*— Sd Uji . Ujiu
- Normalitas
£ 422+ L 0216) > p-value
36,54 Li0162) (0,395)
A |3 | L >005
31,78 Lt (0162 BTS
£ 28,88+ L o235 > p-value
27,11 Lt(0.162) (0,135)
B >0,05
K 14,16+ L 0257 >
12,14 Lt (0.162) BTS
E 17,23+ L (0,252 > p-value
16,44 Li(0.62) (0,546)
¢ K 12,76+ Lo ozen > >0.05
9,06 Lt (0162 BTS

Keterangan: A=memformulasikan kriteria jawaban yang mungkin,
B= keterampilan mem-berikan alasan, C= menggenera-
lisasi.

Hasil analisis tiap indikator kete-
rampilan berpikir kritis menunjukkan
bahwa ketiga indikator KBK yang
terdiri dari memformulasikan Kkriteria
jawaban yang mungkin, keterampilan
memberikan alasan, dan mengeneralisa-
si berdistribusi tidak normal. Akibat-
nya, ketiganya dilakukan uji hipotesis
dengan uji U dan menunjukkan bahwa
ketiganya berbeda tidak signifikan yang
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berarti selisih nilai antara kedua kelas
untuk ketiga indicator KBK yang
diujikan terdapat selisih yang berbeda
tidak jauh.

Kelas eksperimen memperoleh
nilai yang lebih tinggi dibanding kelas
kontrol untuk semua indikator. Pada
indikator memformulasikan  kriteria
jawaban yang mungkin terlihat bahwa
nilai kelas kontrol (33,33) terlihat lebih
rendah daripada kelas eksperimen
(42,2). Untuk indikator keterampilan
memberikan alasan juga memperlihat-
kan kelas kontrol (14,16) lebih rendah
dibanding kelas eksperimen (17,23).
Pada indikator menggeneralisasi juga
menunjukkan hasil yang sama seperti
kedua indicator sebelumnya dimana
kelas kontrol (12,76) meraih nilai lebih
rendah daripada kelas eksperimen
(17,23).

Hasil observasi aktivitas belajar
siswa menunjukkan bahwa kelas eks-
perimen terlihat lebih aktif selama
proses pembelajaran dibanding kelas
kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 2 sebagai berikut.

H Eksperimen
& Kontrol
- 0
188 ] 86.67  g3a3
73.33 76.67
80 -
60 3.33
70 1 56.67 5.67 60 : 60 60
60
50
40
30
20
10
0
A B C D E F
Aspek yang Diamati

Keterangan: A= Menanggapi pertanyaan, B= Mengajukan
pertanyaan, C= Mencari informasi, D= Be-
kerja sama dalam kelompok, E= Memberikan
alasan, F= Memberikan kesimpulan.

Gambar 2. Aktivitas belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol (n=30)



Melalui Gambar 2 diketahui bah-
wa rata-rata aktivitas kelas eksperi-men
lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
Hal tersebut dapat dilihat dari keenam
aspek yang diamati terlihat bahwa kelas
kontrol memperoleh nilai lebih tinggi
dibanding kelas kontrol. Keenam aspek
tersebut meliputi menanggapi pertanya-
an, mengajukan peranyaan, mencari
informasi, bekerjasama dalam kelom-
pok, memberikan alasan, dan memberi-
kan kesimpulan.

Hasil tanggapan siswa kelas dan
kontrol juga diteliti guna mengetahui
dampak yang dirasakan siswa secara
langsung setelah diajar menggunakan
Discovery Learning maupun diskusi
yang dapat dilihat sebagai berikut
(Tabel 3).

Tabel 3. Tanggapan siswa kelas kontrol
dan eksperimen (n=30)

Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol

Aspek yang | Tidak ] Tidek
ditanyakan | Ya (%) (%) Ya (%) %)

1 96,7 33 86,7 133

2 86,7 13,3 83,3 16,7

3 86,7 13,3 56,7 43,3

4 76,7 233 80,0 20,0

5 93,3 6,7 83,3 16,7

6 93,3 6,7 80,0 20,0

Keterangan: 1= Dapat memformulasikan kriteria ja-
waban yang mungkin, 2= Dapat teram-
pil dalam memberikan alasan yang se-
suai pada materi, 3= Dapat menyim-
pulkan permasalahan, 4= Mampu me-
nemukan konsep, 5= Lebih mudah da-
lam memahami materi, 6= Tertarik un-
tuk mempelajari materi.

Merujuk pada Tabel 3 terlihat
bahwa pada kelas eksperimen menun-
jukkan persentase tertinggi untuk aspek
dapat memformulasikan kriteria jawa-
ban yang mungkin (96,7%). Pada kelas
kontrol yang memiliki persentase ter-
tinggi terlihat pada aspek dapat mem-
formulasikan kriteria jawaban yang

44

mungkin (86,67%), sama hal nya deng-
an kelas eksperimen. Untuk persentase
terendah di kelas eksperimen yaitu pada
aspek mampu menemukan konsep
(76,7%) sedangkan pada kelas kontrol
terletak pada aspek dapat menyim-
pulkan permasalahan (56,7%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
penggunaan Discovery Learning ter-
bukti mampu memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa
(Tabel 3). Peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa pada indikator
memformulasikan  kriteria  jawaban
yang mungkin, keterampilan member-
kan alasan, dan meggeneralisasi untuk
kelas eksperimen ternyata lebih tinggi
dibanding kelas kontrol (Tabel 4). Hal
tersebut dpengaruhi adanya aktivitas
belajar yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen dibanding kelas kontrol
(Gambar 2).

Tingginya aktivitas belajar pada
kelaseksperimen dikarenakan Discove-
ry Learning menuntut siswa untuk aktif
menggali banyak informasi sehingga
siswa dapat menemukan konsep yang
berkaitan dengan materi sistem perta-
hanan tubuh. Hal tersebut sesuai penda-
pat Slavin (1995: 87) yang menyatakan
Discovery Learning membuat siswa
terlibat aktif untuk menemukan konsep
maupun prinsip untuk mereka sendiri.
Melalui Discovery Learning, siswa juga
bisa belajar berpikir analitis dan men-
coba memecahkan sendiri problem
yang dihadapi (Syah, 2004: 282).
Discovery learning juga membantu sis-
wa mengembangkan keterampilan me-
liputi hipotesis, mendesain eksperimen,



memprediksi, serta menganalisis data
(Joolingen, 1999: 386). Selain itu,
dengan penerapan Discovery Learning
mampu membantu siswa mengembang-
kan serta memperbanyak kesiapan
penguasaan keterampilan dalam proses
kognitif (Roestiyah, 2008: 21-22).

Peningkatan tiap indikator berpi-
Kir kritis untuk kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kon-
trol dikarenakan model pembelajaran
yang dipakai yaitu model pembelajaran
discovery learning (Tabel 3). Pada indi-
kator memformulasikan kriteria jawab-
an yang mungkin terlihat bahwa rata-
rata kelas eksperimen lebih tinggi di-
banding kelas kontrol (Tabel 3). Hal
tersebut didukung dari hasil observasi
aktivitas belajar (Gambar 2) yang me-
nunjukkan bahwa untuk aktivitas yang
terkait yaitu menanggapi pertanyaan
/pernyataan guru ketika apersepsi serta
keterampilan mengajukan pertanyaan
menunjukkan bahwa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol
(Gambar 2). Hal tersebut dikarenakan
untuk dapat memformulasikan Kriteria
jawaban maka siswa harus mencari
informasi  sebanyak-banyaknya, yaitu
salah satu caranya dengan banyak ber-
tanya pada guru. Selaras dengan hal ter-
sebut, data tanggapan siswa juga me-
nunjukkan siswa hampir seluruh siswa
kelas eksperimen (96,5%) merasa dapat
memformulasikan  kriteria  jawaban
yang mungkin (Tabel 3).

Jawaban siswa pada LKK turut
menjadi indikasi bagaimana KBK kare-
na jawaban yang kritis muncul dari pro-
ses pemikiran yang Kritis pula dimana
proses tersebut terlihat dari bagaimana
jawaban siswa terhadap soal di LKK.
Berikut ini merupakan contoh jawaban
jawaban siswa kelas eksperimen dan
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kontrol terhadap LKK tipe F pertemuan
| sebagai berikut.

Perhatikan tabel hasil pemeriksaan darah
Amira ketika mengalami demam setelah
kehujanan berikut ini!

Komponen | Hasil Nilai Normal
Laki-laki:13-18
Hb 118 Perempuan:12-15
Trombosit | 6.500 | 5.000-10.000 sel/mm?
Neutrofil 75 50-70%
Eosinofil 4 1-3%

Berdasarkan tabel tersebut, identifikasilah
komponen yang jumlahnya tidak normal
dan apa fungsinya bagi sistem pertahanan
tubuh!

T 1y g IV G
o f“ ﬂMQah uh fon é}m.w.t,rts;ros{:

1 i/

Pﬁ h\ru ﬂi«nq

.............................

Gambar 3. Contoh Jawaban kelas eksperi
men

L)
owﬂg
o) Hp gunasinys memgdorkon Garit Wm Yesduruh +ubuh

ation wam

Gambar 4. Contoh jawaban kelas kontrol

Komentar:

Berdasarkan contoh jawaban pada kedua
kelas terlihat bahwa banyak-nya komponen
yang dituliskan oleh kedua kelas sudah
tepat. Pada kelas eksperimen, penjelasan
fungsi Hb kurang lengkap dibandingkan
kelas kontrol tetapi sudah mengaitkannya
dengan SPT sedangkan pada kelas kontrol
tidak mengaitkan-nya dengan SPT. Untuk
neutrofil, kedua kelas sudah memberikan
penjelasan dengan tepat. Untuk eosinofil,
kelas eksperimen tidak menuliskan fungsi-
nya pada SPT sementara kelas kontrol tidak
menuliskan secara jelas apa perannya pada
SPT.



Berdasarkan analisis jawaban
LKK terlihat bahwa pada kelas ekspe-
rimen lebih mampu memberikan jawa-
ban yang lebih kritis dibandingkan ke-
las kontrol. Kelas eksperimen sudah
mengaitkan antara komponen yang ada
pada darah dengan sistem pertahanan
tubuh sementara kelas kontrol belum
sepenuhnya demikian.

Pada indikator  keterampilan
memberikan alasan terlihat bahwa nilai
eksperimen lebih tinggi dibanding kelas
kontrol (Tabel 4). Hal tersebut didu-
kung dari data hasil observasi aktivitas
belajar yang memperlihatkan bahwa
untuk aktivitas yang berkaitan dengan
indikator memberikan alasan yaitu
keterampilan mencari informasi yang
sesuai, bekerja sama dalam mengelola
data, serta keterampilan memberikan
alasan menunjukkan bahwa kelas eks-
perimen memiliki persentase yang lebih
besar dibanding kelas kontrol (Gambar
2). Hasil tanggapan siswa (Tabel 3)
menunjukkan hampir seluruh siswa
kelas eksperimen merasa terampil da-
lam memberikan alasan yang sesuai pa-
da kasus yang berkaitan dengan sistem
pertahanan tubuh.

Pada kelas eksperimen terbiasa
menggunakan hipotesis saat proses
pembelajaran sehingga siswa dilatih
untuk mengkorelasikan antara hipotesis
dan jawaban pada LKK. Hal tersebut
sesuai pendapat Ennis (2011: 6) yang
mengatakan bahwa berpikir kritis dapat
diwujudkan melalui kemampuan me-
ngemukakan alasan dan berpikir reflek-
tif yang untuk menentukan apa yang
diyakini atau dilakukan. Siswa menjadi
terlatih untuk mengaitkankan antara
fakta apa yang ia temukan dan kajian
teori. Hal tersebut berpengaruh pada
saat menjawab pertanyaan yang menun-
tut siswa untuk memberikan penjelasan
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masuk akal menjadi lebih mudah dila-
kukan oleh siswa. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Ilahi (2012: 78) yang
mengatakan bahwa penerapan Discove-
ry memiliki kelebihan-kelebihan dalam
membantu siswa untuk memperbaiki
dan meningkatkan keterampilan dan
proses kognitif. Berikut contoh jawaban
LKK untuk indikator keterampilan
memberikan alasan pada kedua kelas.

Sistem pertahanan tubuh manakah yang
berperan antara nonspesifik dan spesifik
pada peristiwa yang dialami oleh mata Sasa
ketika kemasukan debu?
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Gambar 5. Contoh jawaban kelas eksperi-
men
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Gambar 6. Contoh jawaban kelas kontrol

Komentar:

Jawaban vyang diberikan oleh kelas
eksperimen lebih tepat dan memberikan
alasan yang sesuai, sedangkan kelas kontrol
memberikan jawaban yang terlalu melebar
dari apa yang diminta soal yaitu pada soal
tidak menjelaskan apakah dalam debu
tersebut terdapat patogen yang spesifik
tetapi kelas kontrol memberikan jawaban
yang berisi sistem pertahanan spesifik.

Dari  kedua contoh jawaban
terlihat bahwa kelas eksperimen dapat
memberikan jawaban tepat dan tidak
melebar dari apa yang diminta soal.

Pada indikator menggeneralisasi
terlihat bahwa nilai kelas kelas eksperi-
men lebih tinggi dibandingkan kelas



kontrol (Gambar 3). Hal tersebut didu-
kung dari hasil observasi aktivitas bela-
jar (Gambar 4) yang memperlihatkan
bahwa untuk aktivitas yang terkait
dengan indikator tersebut yaitu kete-
rampilan memberikan kesimpulan pada
kegiatan akhir pembelajaran yang me-
nunjukkan bahwa kelas eksperimen
berkriteria tinggi sedangkan kelas kon-
trol ketiganya berkriteria sedang. Hal
ini sesuai dengan pendapat Slavin
(1995: 87) yang mengatakan bahwa Di-
scovery Learning membuat siswa terli-
bat aktif untuk menemukan konsep
maupun prinsip untuk mereka sendiri.

Hasil tanggapan siswa menunjuk-
kan kelas eksperimen dan kelas kontrol
hampir seluruhnya merasa dapat me-
nyimpulkan permasalahan yang terda-
pat pada soal mengenai sistem pertaha-
nan tubuh (Tabel 3). Hal ini menanda-
kan bahwa walaupun keduanya merasa
mampu menyimpulkan permasalahan
tetapi ketika dihadapkan pada soal yang
berkaitan dengan menggeneralisasi ter-
nyata kelas eksperimen lebih banyak
yang dapat menjawab soal dengan te-
pat. Berikut contoh jawaban siswa ke-
las eksperimen dan kontrol terhadap
LKK dengan indikator menggeneralisa-
si.

free pamogen
r clearance by
~ specilc anibody

Berdasarkan gambar tersebut, bagaimana
imunisasi BCG dapat membuat seseorang
menjadi kebal terhadap serangan penyakit
TBC?
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Gambar 8. Contoh jawaban kelas kontrol

Komentar:

Kelas eksperimen memberikan jawaban yang
lebih rinci bagaimana sistem perta-hanan
memproduksi antibodi yang sesuai dengan
vaksin yang dimasukkan ke tubuh dibandingkan
jawaban kelas kontrol tetapi kelemahan kelas
eksperimen yaitu tidak memberikan penjelasan
bahwa sel B memo-ri akan mengingat
karakteristik vaksin yang dimasukkan ke tubuh
seperti yang dijelas-kan oleh kelas kontrol.

Dari uraian yang telah disampai-
kan dapat diambil kesimpulan bahwa
model Discovery Learning memiliki
pengaruh signifikan terhadap pening-
katan keterampilan berpikir kritis dan
membuat siswa lebih aktif dalam kegia-
tan pembelajaran pada materi sistem
pertahanan  tubuh. Hal tersebut
diperkuat dengan pendapat Ilahi (2012:
78) yang mengatakan bahwa penerapan
Discovery memiliki kelebihan-
kelebihan dalam membantu siswa
untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses kognitif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model Discovery Learning berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan berpi-
Kir kritis siswa pada materi sistem
pertahanan tubuh dan penggunaan mo-
del Discovery Learning membuat siswa



lebih aktif dalam proses pembelajaran
pada materi sistem pertahanan tubuh.

Untuk kepentingan penelitian,
penulis menyarankan bahwa sebaiknya
jumlah anggota tiap kelompok tidak
lebih dari empat orang agar siswa dapat
bekerja lebih efektif. Selain itu, guru
hendaknya memberikan arahan yang
lebih jelas dan tegas kepada siswa agar
kelas menjadi kondusif dan siswa tidak
bertanya terus-menerus serta memper-
hitungkan dengan baik cermat penggu-
naan waktu selama penelitian agar ber-
langsung dengan baik.
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